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Di era global isasi seperti saat 1m. banyak sekali ietjadi fenomena

.cna kehi dupan : ang begitu dramatis . Dimulai clari permasaJahan ekonomi, 

dan budaya dan lainnya yang menjadi akar dari timbulnya pem1asalahan 

kehidupan individu dan kelompok . 

Dalam kehirl upan sehari-hari saJa kita dapat !ihat perbedaan tingkat 

:;::t:~r.~.onomi an di berbagai pihak menjadi penyebab yang cukup signifikan untuk 

:=!:!•rnt)UJ ' an permasalahan baru diantaranya kurangnya lapangan pekerjaan. 

H I 'ang cukup mendi!emakan bagi sebagian pihak, adalah keinginan 

ahan hidup tapi tidak diiringi dengan pekerjaan yang sesuai, 

~~~baitk'an banyak individu berfikir pendek untuk mencari uang demi 

butuhannya. Dasar-dasar pemikiran inilah yang kadang menjadikan 

· imya memutuskan untuk menjadi seorang pekerja seks komersial 

...ac;ou~~o;ap jauh lebih mudah dan mampu memperoleh keuntungan yang 

yak, dibanding dengan dengan peke1ja yang lain. Untuk 

i faktor ekonomi yang rendah dan untuk meningkatkan ekonomi 

ehingga kebutuhan dapat terpenuhi maka altematifnya bekerja 

eseorang bekerja sebagai gigolo dikarenakan faktor ekonomi, agar 

--.. ......... :u, hidup (Koentjoro, 2004). 
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ej ak dulu gigolo sudah menjadi fenomena di dunia ini, sebagian yang 

·u an pekeTja seks komersial , karena faktor ekonomi dan frustrasi dengan 

yang ada. Pekerjaan ini sudah menjadi lumrah bagi mereka yang 

bahkan ada tempat yang menjadi sarana dan prasarana mereka 

eroperasi tanpa ada kendala dari masyarakat setempat, dan masyarakat 

· pedul i dengan apa yang mereka lakukan. Hal ini Japal Jilihal juga Jari basil 

ara yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu gigolo yang ada di 

edan (A.N, 27 tahun yang sudah menjadi gigolo sejak umur 22 tahun): 

··saya menjadi seorang gigolo, karena adanya tekanan ekonomi 
yang mengharuskan saya memenuhi kehutuhan hidup, terutama 
untuk membiayai kebutuhan pribadi seperti membeli barang
barang baru, ataupun gadget keluaran terbaru juga sisanya 
saya gunakan untuk keperluan kuliah, dan memenuhi kebutuhan 
keluarga, saya juga bisa menyalurkan kepuasan seks tanpa 
harus menahan ya. Yah. .kata enaknya seks dapat uang pun 
dapat ". (Wawancara pada tanggal 7 Januari 2014) 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di salah satu Mall temama di 

1edan, terdapat seorang pria yang sedang memegang lipatan koran, berdiri 

"'k t lift. Usia pria itu bekisar 27 tahun, yang bepenampilan metroseksual, 

"liki ciri khusus, diantaranya memiliki penampilan yang sangat mencolok, 

aroma parfum yang berlebihan, sepuluh menit kemudian pria itu dihampiri 

eorang wanita yang berusia berkisar 40-an ke atas dengan menggunakan 

·an yang ber-merk dan juga tas Hermes berwama merah di pergelangan 

kanannya. Kemudian pria dan wanita itu tampak berpelukan dan wanita 

ium pipi kiri dan kanan sang pria, lalu kemudian mereka tampak pergi 

· ggalkan tempat tersebut (observasi tanggal 9 Januari 2014). 
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